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ABSTRAK  

 

ANALISIS COMMON SIZE UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN  

PT SEMEN BATURAJA TBK. PERIODE 2015-2022 

 

Oleh: 

 

Putri Adinda Maharani 

NPM. 2003030027 

 
 Penelitian ini disusun dengan dilatarbelakangi agar dapat mengevaluasi 

kinerja keuangan pada suatu perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat perkembangan kinerja keuangan pada laporan keuangan PT 

Semen Baturaja Tbk periode 2015-2022 dengan menggunakan analisis common 

size. 

 Jenis dari penelitian ini adalah kuantitatif. Serta sifat dari penelitian ini 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dimana penelitian yang mengumpulkan 

data laporan keuangan, menghitung laporan keuangan, menganalisis laporan 

keuangan menggunakan metode common size, serta menyimpulkan bagaimana 

kinerja keuangan yang terjadi pada PT Semen Baturaja.  

 Hasil penelitian ini dapat dilihat dari tiga sisi, sisi aktiva dan pasiva pada 

neraca dan laba rugi perusahaan. Pertama, pada neraca sisi aktiva menunjukan 

bahwa kondisi dimana rata-rata aset lancar sebesar 25,76% dan untuk aset tidak 

lancar sebesar 74,24%, dapat dilihat bahwa aset tidak lancar lebih besar 

dibandingkan dengan aset lancar. Dimana kondisi ini akan mengganggu likuiditas 

perusahaan, karena aset lancar yang dijaminkan tidak cukup untuk menutupi 

hutang perusahaan. Kedua, pada neraca dari sisi pasiva berada pada kondisi 

dimana rata-rata likuiditas sebesar 33,43% dan ekuitas sebesar 66,57%, dapat 

dilihat dari rata-rata tersebut bahwa ekuitas lebih tinggi dibandingkan dengan 

likuiditas. Dimana hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dapat menjaga 

keberlanjutan operasionalnya dalam jangka panjang. Dan ketiga, pada laba rugi 

berada pada kondisi dimana rata-rata beban pokok penjualan selama delapan 

tahun sebesar -61,52% dan untuk laba dalam delapan tahun sebesar 7,95%. Dapat 

dilihat bahwa perusahaan tidak mampu menekan biaya operasional perusahaan 

sehingga menyebabkan laba mengalami penurunan. 

 

 

Kata kunci : Laporan Keuangan, Analisis Common Size, Kinerja Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan utama berdirinya sebuah perusahaan adalah untuk 

memperoleh keuntungan/laba. Untuk memperoleh keuntungan di tengah 

persaingan yang semakin ketat dan banyaknya perusahaan yang memiliki 

bisnis yang sama dalam dunia industri saat ini. Maka perusahaan harus tetap 

kompetitif, memiliki rencana dalam meningkatkan kinerja bisnis dan dapat 

terus mengembangkan bisnisnya. Dengan itu perusahaan harus melakukan 

perbaikan, baik itu dar segi kualitas agar tidak tertinggal dari pesaing-pesaing 

lainnya.
1

 Perusahaan juga membutuhkan keterampilan manajemen untuk 

mengembangkan bisnis, dengan cara meningkatkan keuntungan perusahaan.  

Kinerja suatu perusahaan mencerminkan kemampuan sebuah 

perusahaan untuk mengelola sumber daya yang dimilikinya, baik secara 

efektif maupun efisien yang nantinya akan tertuang dalam sebuah laporan 

keuangan. 2 Pada dasarnya laporan keuangan adalah hasil suatu proses 

akuntansi yang bisa dipakai untuk alat mengkomunikasikan informasi 

ekonomi/keuangan ataupun kegiatan perusahaan/organisasi kepada pihak-

pihak yang berkaitan berupa pihak internal maupun pihak eksternal. Sehingga 

                                                           
1
 Era Yudistira, “Analisis Pengelolaan Persediaan Melalui Sistem Akuntansi Pada Toko 

Aisyah Kota Metro Lampung,” Jurnal Ilmiah Akuntansi’ 45 vol.1, no. 2 (November 2020) 
2
Erna Kustyarini dan Irmawati Wijaya, “Analisis Komparatif Laporan Keuangan Dalam 

Upaya Penilaian Kinerja Perusahaan Dengan Menggunakan Metode Dupont System (Studi Kasus : 

PT. Gudang Garam, TBK dan PT. HM Sampoerna, TBK),” Jurnal Ilmiah Multidisiplin 1, no. 04 

(31 Juli 2022): 94–101. 
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kita dapat menyimpulkan bahwa laporan keuangan ialah sebuah alat informasi 

yang dapat menghubungkan sebuah perusahaan dengan pihak yang 

berkepentingan, supaya bisa menampilkan kondisi keuangan perusahaan serta 

kinerja perusahaan. 

Dengan demikian, tujuan dari laporan keuangan adalah menyajikan 

secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku tentang 

posisi keuangan, hasil usaha serta pergantian dalam posisi keuangan. 

Sedangkan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dapat dijelaskan bahwa 

tujuan laporan keuangan yang isinya “menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan pergantian posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi”.3 

Berdasarkan informasi dari laporan keuangan dapat dilakukan analisa 

penilaian kinerja keuangan perusahaan yang sangat dibutuhkan dalam proses 

pengambilan keputusan bukan hanya untuk pihak intern tetapi juga pihak 

ekstern. Dengan demikian kinerja keuangan ialah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Kinerja keuangan juga adalah gambaran tentang suatu kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui tentang baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

                                                           
3
Denisa Felia Putri dan Nurlaila Nurlaila, “Analisis Sistem Pencatatan Manual Laporan 

Keuangan Terhadap Kinerja Akuntan Di Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan,” Sibatik 

Journal: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, dan Pendidikan 1, no. 6 (16 

April 2022): 763–70. 
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menampilkan prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. Hal ini sangat 

penting agar sumber daya digunakan secara maksimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan. 

Salah satu dari beberapa metode pengukuran yang dapat digunakan 

dalam menganalisa kinerja keuangan perusahaan adalah pendekatan Common 

Size. Laporan dalam bentuk persentase perkomponen adalah laporan keuangan 

standar yang menyajikan semua akun dalam bentuk persentase. Pos-pos 

neraca disajikan dalam bentuk persentase dari total aset dan pos-pos laporan 

laba rugi juga disajikan sebagai persentase dari penjualan. Analisis Common 

Size mampu membandingkan semua nilai yang ada di laporan keuangan sesuai 

dengan apa yang dibandingkan oleh investor, karena analisis Common Size 

tidak terbatas pada rumus, melainkan menghitung dari perbandingan 

persentase data. 4 Perhitungan analisis common size dihitung untuk setiap 

elemen dalam laporan keuangan, yang membantu pembuat keputusan 

memprediksi hasil di masa depan. Kelebihan dari analisis common size itu 

sendiri adalah bahwa itu membantu kita membaca laporan keuangan lebih 

mudah. 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. sebuah anak usaha Semen Indonesia 

yang bergerak di bidang produksi semen. Selain pabrik utama di Baturaja, 

perusahaan ini juga memiliki fasilitas penggilingan dan pengantongan semen 

di Palembang dan Panjang. PT Semen Baturaja (Persero) Tbk merupakan 

Pabrik Semen di Indonesia, yang didirikan pada tahun 1974 dan diresmikan 

                                                           
4
Harley Agustian dkk., “Analysis Of Common Size On Bsi (Bank Syariah Indonesia) In 

2020-2021,” Journal of Accounting Research, Utility Finance and Digital Assets 1, no. 3 (7 

Januari 2023): 195–202. 
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oleh Presiden Republik Indonesia kedua, Soeharto. Pada saat didirikan pada 

14 November 1974. PT Semen Baturaja (Persero) Tbk, merupakan salah satu 

Perseroan yang ditetapkan oleh Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia sebagai salah satu Objek Vital Nasional Sektor Industri, produksi 2 

juta ton semen pertahun. Saat ini Perseroan sedang menyelesaikan 

pembangunan pabrik Baturaja II yang tahun mendatang akan mendongkrak 

kapasitas produksi Perseroan menjadi 3,85 juta ton semen pertahun.  

PT Semen Baturaja Tbk saat ini mengalami beberapa tantangan yang 

dihadapi seperti kondisi oversupply semen nasional dan kenaikan harga Bahan 

Bakar Minyak (BBM) yang mempengaruhi permintaan semen di tingkat 

nasional, yang mengalami penurunan hingga 3,1%, penurunan permintaan 

semen di wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) yang lebih dalam, 

mencapai 4,8%, kondisi demand semen nasional yang menurun, yang 

membuat perusahaan harus mengembangkan strategi untuk meningkatkan 

pendapatan, peningkatan efisiensi biaya produksi dan biaya usaha, serta 

melakukan repackaging kredit investasi untuk meningkatkan pendapatan 

semen maupun non-semen.5 Berdasarkan banyaknya tantangan atau kondisi 

buruk yang dihadapi PT Semen Baturaja Tbk membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana kondisi kinerja keuangan maka berikut adalah data 

keuangan PT. Semen Baturaja Tbk. periode 2015-2022. 

Kemudian peneliti tertarik menggunakan metode common size karna 

cocok untuk meneliti kinerja keuangan perusahaan karena metode ini 

                                                           
5
Muhammad Frans Dewa Lanang, “Analisis Masalah Dan Tantangan Proses Produksi 

Klinker Pada Pt Semen BaturajaTbk”, (Jurnal Lintas Ilmu), (2023). 



5 
 

 
 

membantu dalam melakukan perbandingan kinerja keuangan antar 

perusahaan. Dalam analisis common size, setiap item dalam laporan keuangan 

dinyatakan sebagai persentase dari total yang digunakan sebagai angka dasar. 

Hal ini memudahkan pengguna untuk melihat perubahan proporsi dari pos-pos 

keuangan yang berbeda dari waktu ke waktu dan membantu dalam mengukur 

kinerja keuangan perusahaan dengan mengumpulkan data yang dapat 

dibandingkan dalam bentuk yang sama. 

Tabel 1.1 

 

Data Keuangan 

PT SEMEN BATURAJA Tbk 

(disajikan dalam ribuan rupiah dan peresentase) 

Tahun 

Keterangan 

Aktiva Pendapatan Biaya Laba/Rugi 

Nominal % Nominal % Nominal % Nominal % 

2015 3.268.667.933 
 

493.579.052 
 

348.344.846 
 

145.234.206 
 

2016 4.368.876.996 33,66 510.998.407 3,53 274.086.427 (21,32) 236.911.980 63,12 

2017 5.060.337.247 15,83 472.818.451 (7,47) 134.717.866 (50,85) 338.100.585 42,71 

2018 5.538.079.503 9,44 706.644.711 49,45 73.564.912 (45,39) 633.079.799 87,25 

2019 5.571.270.204 0,60 874.888.777 23,81 27.593.178 (62,49) 847.295.599 33,84 

2020 5.737.175.560 2,98 720.156.790 (17,69) 1.189.571 (95,69) 718.967.219 (15,15) 

2021 5.817.745.619 1,40 774.270.532 7,51 58.355.914 4805,63 715.914.618 (0,42) 

2022 5.211.248.525 (10,42) 843.148.398 8,90 86.750.041 48,66 756.398.357 5,65 

Sumber : laporan keuangan PT. Semen Baturaja Tbk., tahun 2015-2022 

 Berdasarkan data di ataas dapat diketahui pada sisi aktiva perusahaan 

menunjukkan pertumbuhan dari tahun ke tahun yang terlihat konsisten hingga 

tahun 2019, akan tetapi mengalami penurunan di tahun 2022 yaitu sebesar -

10,42%. Kemudian pada pendapatan menunjukkan fluktuasi yang signifikan, 

dimana adanya peningkatan yang cukup tinggi pada tahun 2018 sebesar 

49,45% dan 2019 sebesar 23,81% serta penurunan yang cukup besar pada 

tahun 2020 yaitu sebesar -17,69%, akan tetapi setelah penurunan di tahun 
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2020 perusahaan berhasil pulih dan mununjukkan pertumbuhan kembali di 

tahun 2021 dan 2022. Selanjutnya pada sisi biaya menunjukkan penurunan 

terus-menurus dari tahun ke tahun hingga tahun 2019, akan tetapi pada tahun 

2021 terjadi lonjakan yang cukup tinggi. Dan terakhir pada laba/rugi, 

perusahaan mununjukkan pertumbuhan laba yang bisa dikatakan cukup stabil 

hingga tahun 2019, akan tetapi perusahaan mengalami kerugian di tahun 2020 

sebesar -15,15% dan di tahun 2021 sebesar -0,42%, namun di tahun 2022 

perusahaan dapat meningkatkan kembali laba yaitu sebesar 5,65%. Dengan 

demikian, dari analisis tersebut dapat diketahui bahwa keuangan PT Semen 

Baturaja Tbk mengalami variasi dalam kinerja keuangan yaitu, fluktuasi dari 

tahun ke tahun salah satunya adalah adanya sebuah penekanan pada biaya 

operasional yang cukup signifikan, akan tetapi dari segi laba tidak begitu 

meningkat signifikan. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada PT. Semen Baturaja Tbk 

peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang aspek kinerja 

keuangan PT. Semen Baturaja Tbk dengan melihat kemampuan perusahaan 

untuk melakukan kinerja keuangan yang baik dengan menganalisis laporan 

keuangan perusahaan tersebut menggunakan Common Size. Oleh karena itu, 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul Analisis Common Size 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. Semen Baturaja Tbk. Periode 

2015-2022. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu adanya peningkatan laba yang 

sedikit dalam rentang 8 tahun yaitu 2015-2022 sedangkan dari segi aktiva, 

pendapatan mengalami peningkatan yang cukup signifikan.  

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini berguna agar penelitian ini tidak 

keluar jalur atau melebar dari hal yang akan di teliti. Penelitian ini hanya 

berfokus pada PT. Semen Baturaja Tbk periode 2015-2022, menganalisis 

kinerja keuangan periode 2015-2022 menggunakan pendekatan common size 

dan laporan keuangan PT. Semen Baturaja Tbk yang terpublish di BEI periode 

2015-2022. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana kinerja keuangan 

PT. Semen Baturaja Tbk pada periode 2015-2022 dengan menggunakan 

pendekatan analisis common size? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan dan manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tujuan Penelitian 

 Mengetahui kinerja keuangan pada PT Semen Baturaja Tbk. yang 

diukur dengan menggunakan common size periode 2015-2020 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dharapkan dari peneltian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

 Secara teoretis, melalui penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manafaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta 

menambah wawasan terhadap bagaimana hasil analisis common size 

pada kinerja keuangan pada suatu perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, bagi masyarakat umum khususnya investor 

diharapkan penelitian ini berguna sebagai sarana informasi tentang 

bagaimana kinerja keuangan pada PT Semen Baturaja Tbk. dengan 

menggunakan analisis common size periode 2015-2020 

 

F. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian mengenai nilai perusahaan telah melakukan 

variabel, metode, dan objek yang berbeda. Pembelajaran dari penelitian 

terdahulu bertujuan untuk memperoleh bahan perbandingan dan referensi 

untuk memperjelas argumentasi peneliti.  

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil penelitian terdahulu yang 

dijadikan referensi oleh penulis. 
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Tabel 1.2 

Penelitian yang Relevan 

 

No. 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Tinjauan 

Kinerja 

Keuangan 

Dengan 

Menggunakan 

Metode 

Common Size 

Pada PT 

Unilever Tbk, 

Periode Tahun 

2018-2021 

(Penelitian: 

Sinta Wati) 

Penelitian ini 

menujukan adanya 

terjadi peningkatan 

pada keuntungan 

bersihnya pada tahun 

2020 hingga kinerja 

keuangan perusahaan 

membaik dan tahun 

2018-2021 kinerja 

keuangan kurang 

baik karena 

keuntungan 

bersihnya menjadi 

anjlok.6 

Persamaan 

penelitian yang 

akan saya teliti 

dengan penelitian 

dari Sinta Dewi ini 

yaitu sama-sama 

meneliti kinerja 

keuangan dengan 

menggunakan 

analisis common 

size yang 

menghitung 

persentase dari 

komponen-

komponen neraca 

serta laporan laba 

rugi. 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

laporan keuangan 

selama 4 tahun 

yaitu periode 

2018-2021, dan 

lokasi 

penelitiannya 

pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk. 

Sedangkan 

penelitian yang 

akan saya teliti 

ada di lokasi PT. 

Semen Baturaja 

Tbk. dengan 

menggunakan 

laporan keuangan 

selama 8 tahun 

yaitu dengan 

periode 2015-

2022. 

2. Analisis Kinerja 

Keuangan Pada 

Bank Sinarmas 

Dengan 

Menggunakan 

Common Size 

(Penelitian: Dwi 

Budi 

Srisulistiowati, 

Rani Suryani, 

Sri Rejeki) 

Penelitian ini 

menyimpulkan, 

bahwa pada bagian 

neraca menunjukkan 

perkembangan 

keuangan bank 

stabil, dimana 

proporsi liabilitas 

lebih besar dari 

proporsi ekuitas. 

Sedangkan pada 

laporan laba rugi, 

Persamaan 

penelitian yang 

akan saya teliti 

dengan penelitian 

dari Dwi Budi 

Srisulistiowati, 

Rani Suryani dan 

Sri Rejeki ini yaitu 

sama-sama 

meneliti kinerja 

keuangan dengan 

menggunakan 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

laporan keuangan 

selama 3 tahun 

yaitu periode 

2019-2021, dan 

lokasi 

penelitiannya 

pada Bank 

Sinarmas. 

                                                           
6
Sinta Wati, “Review Of Financial Performance Using The Common Size Method At Pt 

Unilever Tbk, 2018-2021 Period,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 7, no. 2 (2023). 
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No. 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

menunjukkan bahwa 

kinerja bank 

sinarmas pada tahun 

2019-2021 baik 

karena perusahaan 

mampu 

mempertahankan 

laba bersihnya pada 

tahun berikutnya.7 

analisis common 

size yang 

menghitung 

persentase dari 

komponen-

komponen neraca 

serta laporan laba 

rugi. 

Sedangkan 

penelitian yang 

akan saya teliti 

ada di lokasi 

PT.Semen 

Baturaja Tbk. 

dengan 

menggunakan 

laporan keuangan 

selama 8 tahun 

yaitu dengan 

periode 2015-

2022. 

3. Penilaian 

Kinerja 

Perusahaan 

Melalui Analisis 

Common Size 

Dalam Laporan 

Keuangan 

(Penelitian: 

Nadia Nurita 

Ainun Ningsih, 

Abu Darim) 

Penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa kinerja 

keuangan pada 

laporan neraca PT 

Gunawan Dianjaya 

Steel Tbk tahun 

2019-2021 baik 

aktiva maupun 

pasiva menunjukkan 

adanya fluktuasi atau 

kenaikan dan 

penurunan. 

Sedangkan pada 

laporan laba/rugi 

menunjukkan 

keadaan yang kurang 

baik karena 

mengalami kerugian. 
8 

Persamaan 

penelitian yang 

akan saya teliti 

dengan penelitian 

dari Nadia Nurita 

Ainun Ningsih dan 

Abu Darim yaitu 

sama-sama 

meneliti kinerja 

keuangan dengan 

menggunakan 

analisis common 

size yang 

menghitung 

persentase dari 

komponen-

komponen neraca 

serta laporan laba 

rugi. 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

laporan keuangan 

selama 3 tahun 

yaitu periode 

2019-2021, dan 

lokasi 

penelitiannya 

pada PT Gunawan 

Dianjaya Steel 

Tbk. Sedangkan 

penelitian yang 

akan saya teliti 

ada di lokasi PT. 

Semen Baturaja 

Tbk. dengan 

menggunakan 

laporan keuangan 

selama 8 tahun 

yaitu dengan 

periode 2015-

2022. 

                                                           
7
Dwi Budi Srisulistiowati, Rani Suryani, dan Sri Rejeki, “Analisis Kinerja Keuangan Pada 

Bank Sinarmas Dengan Menggunakan Common Size,” Jurnal Ekombis Review (2023)  
8
Nadia Nurita Ainun Ningsih dan Abu Darim, “Penilaian Kinerja Perusahaan Melalui 

Analisis Common Size Dalam Laporan Keuangan,” 2023. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan adalah catatan tertulis yang menjelaskan 

aktivitas dan keadaan keuangan perusahaan atau entitas. Laporan 

keuangan terdiri dari empat bagian utama. Laporan keuangan 

dimaksudkan untuk menyajikan informasi keuangan entitas yang 

dipertanyakan sejelas dan seringkas mungkin untuk entitas dan 

pembacanya. Secara sederhana, laporan keuangan adalah informasi 

tentang aktivitas keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk 

melihat dan menilai kondisi perusahaan serta menilai kinerja perusahaan 

selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan perusahaan biasanya 

mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas; namun, 

tergantung pada kerangka akuntansi yang relevan, pengungkapan lebih 

rinci mungkin diperlukan. Pemerintah, akuntan, perusahaan, dan lainnya 

sering mengaudit laporan keuangan. untuk menjamin keakuratan dan 

untuk tujuan investasi, pajak, atau pembiayaan. 

2. Tujuan Umum Laporan Keuangan 

 Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), tujuan umum 

laporan keuangan adalah: 

a. Memberikan informasi keuangan yang dapat diandalkan tentang 

modal, aset, dan kewajiban suatu perusahaan. 
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b. Memberikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 

dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang 

disebabkan oleh kegiatan bisnis untuk menghasilkan laba. 

c. Memberikan informasi keuangan yang membantu pemakai laporan 

menaksir kemungkinan perubahan dalam menghasilkan keuntungan. 

d. Memberi informasi penting lainnya tentang perubahan dalam aset dan 

kewajiban perusahaan, seperti informasi tentang aktivitas 

pembelanjaan dan investasi. 

e. Mengungkapkan sebanyak mungkin informasi laporan keuangan yang 

relevan kepada pemakai laporan, seperti informasi tentang kebijakan 

akuntansi perusahaan.1 

 Setiap laporan keuangan harus mencantumkan nama perusahaan, 

nama laporan, dan tanggal atau jangka waktu. Informasi dalam Neraca 

adalah untuk tanggal tertentu, tetapi dalam Laporan Laba Rugi dan 

Laporan Perubahan Ekuitas adalah untuk jangka waktu tertentu. 

 Informasi keuangan harus memenuhi tujuan kualitatif berikut, 

menurut SAK: 

a. Relevansi data harus dikaitkan dengan tujuan penggunaannya. 

b. Informasi harus disampaikan dalam bentuk dan istilah yang dapat 

dipahami oleh pengguna. 

c. Pendapat dan pertimbangan subjektif tidak dapat dilepaskan dari 

pengukuran. 

                                                           
1
Hafsah, “Analisis Penerapan Rasio Keuangan Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan Pada 

Suatu Perusahaan,” 3  
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d. Informasi harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan umum pemakai 

dan tidak tergantung pada keinginan individu tertentu. 

e. Informasi harus dikirim dengan cepat. 

f. Informasi yang dimasukkan ke dalam laporan keuangan harus 

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya, baik 

untuk perusahaan yang sama maupun untuk perusahaan lainnya. 

g. Informasi akuntansi harus lengkap, meliputi semua data akuntansi 

keuangan, sehingga memenuhi setidaknya enam tujuan kualitatif yang 

disebutkan di atas. 

3. Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan ini memberikan informasi keuangan yang 

bermanfaat untuk berbagai pihak yang membuat keputusan ekonomi. 

Informasi ini mencakup hal-hal berikut ini, disertai dengan bukti 

pendukungnya. 

a. Laporan Posisi Keuangan: Aset, liabilitas, dan ekuitas adalah bagian 

dari laporan posisi keuangan. 

b. Laporan Laba Rugi: Laporan laba rugi menghitung pendapatan 

perusahaan (seperti pendapatan dari penjualan atau jasa) dikurangkan 

dengan semua biaya (seperti biaya penjualan, gaji, sewa, dan lain-lain) 

yang dibayar oleh perusahaan. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas adalah laporan yang menunjukkan 

bagaimana aset bersih perusahaan naik atau turun selama suatu waktu. 
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Deviden pemegang saham akan dikurangkan dari pendapatan dari satu 

periode berjalan dan laba tahun lalu akan mengumpulkan sisa. 

d. Laporan Arus Kas: Ini adalah laporan tentang jumlah uang yang 

masuk dan keluar dari perusahaan.2 

 

B. Analisis Common Size 

1. Pengertian Analisis Common Size 

 Analisis common size merupakan metode analisis yang 

menggunakan angka dalam laporan keuangan untuk menyederhanakannya. 

Untuk melakukan proses ini, angka dasar diperlukan untuk menghitung 

angka konversi dan mendapatkan persentase pos tertentu dari pos utama. 

Laporan keuangan untuk persentase per-komponen (common-size) 

menyatakan masing-masing posnya untuk satuan persen atas dasar total 

kelompoknya. Teknik analisis, dengan cara menyusun laporan keuangan 

seperti ini disebut teknik analisis common size dan termasuk metode 

analisis vertikal. Analisis common size disusun dengan jalan menghitung 

tiap-tiap rekening dalam laporan laba-rugi dan neraca menjadi proporsi 

dari total penjualan (untuk laporan laba-rugi) atau dari total aktiva (untuk 

neraca). Cara semacam ini memudahkan pembacaan data-data keuangan 

untuk beberapa periode.3 

 Ada beberapa pendapat dari para ahli yaitu yang pertama Menurut 

Djarwanto, persentase per komponen adalah persentase dari masing-

                                                           
2
 Zamzami Faiz dan Nabella Duta Nusa, AkuntansiPengantar 1 (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2016), 98. 
3
Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta : UPP 

STIM YKPN, 2018) 
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masing unsur aktiva terhadap total aktivanya, masing-masing unsur pasiva 

terhadap total pasivanya, dan masing-masing unsur laba-rugi terhadap 

jumlah penjualan netonya. Laporan yang demikian disebut common size 

statement. Dan yang kedua Menurut Jusuf, common size analysis adalah 

menganalisis laporan keuangan untuk satu periode tertentu dengan cara 

membanding-bandingkan pos yang satu dengan pos lainnya. Perbandingan 

tersebut dilakukan dengan menggunakan persentase di mana salah satu pos 

ditetapkan patokan 100%.4 Dari kedua pendapat para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa common size adalah suatu analisis laporan keuangan 

yang dilakukan dengan membagi masing-masing akun (aktiva dan pasiva) 

terhadap total aktiva maupun pasivanya, sedangkan untuk laporan laba 

rugi dilakukan dengan membagi masing-masing akun terhadap jumlah 

penjualan. Yang kemudian akan dibandingkan dengan pos-pos lainnya 

dengan standar 100% dari total aktiva, total pasiva serta penjualannya. 

 Dalam analisis neraca, analisis common size menekankan pada 

distribusi pendanaan antara kewajiban lancar (kewajiban jangkan pendek), 

kewajiban tidak lancar (kewajiban jangka panjang), dan ekuitas, serta 

menekankan pada distribusi komposisi aset, antara aset lancar dan aset 

tidak lancar. Sedangkan pada analisis laporan laba rugi, setiap akun terkait 

dengan angka kunci penjualan. Dalam berbagai tingkatan, penjualan 

                                                           
4
Petty Aprilia Sari dan Imam Hidayat, Analisis Laporan Keuangan (Jawa Tengah : Eureka 

Media Aksara, 2022) 
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mempengaruhi hampir seluruh beban dan bermanfaat untuk mengetahui 

berapa persen dari penjualan yang diwakili oleh tiap-tiap akun beban.
5
 

 Tahapan yang dilakukan dalam melakukan analisis laporan 

keuangan dengan menggunaka metode common size untuk menilai kinerja 

keuangan adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Untuk menghitung aktiva dan pasiva dalam laporan neraca, gunakan 

rumus berikut. 

1) Aktiva: 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

2) Pasiva: 

a) 𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎
× 100% 

b) 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎
× 100% 

b. Untuk menghitung pos-pos dalam laporan laba rugi, rumus analisis 

common size adalah sebagai berikut. 

𝐸𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖 =  
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

2. Tujuan dan Manfaat Analisis Common Size 

  Analisis common size bertujuan untuk mengetahui proporsi 

masing-masing akun dalam laporan keuangan terhadap common base-nya. 

Hasil perbandingan tersebut dapat memberikan gambaran mengenai 

kinerja keuangan perusahaan untuk mempermudah proses analisis. Tujuan 

analisis persentase per komponen (common size) adalah untuk mengetahui 

beberapa hal:  

                                                           
5
 Alexander Thian, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Andi Offset, 2022) 
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a. Mengetahui persentase investasi terhadap masing-masing aktiva atau 

pasiva.  

b. Mengetahui struktur permodalan. 

c. Mengukur komposisi biaya terhadap penjualan.
6
 

 Analisis ini dilakukan dengan membandingkan setiap perubahan 

pos dengan total aktiva, utang, atau penjualan. Diharapkan analisis ini 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi apakah ada peningkatan atau 

penurunan yang signifikan atau memiliki makna tertentu. 

 

C. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan adalah gambaran tentang setiap hasil ekonomi 

yang dapat dicapai oleh perusahaan perbankan selama periode waktu 

tertentu melalui aktivitas yang mereka lakukan untuk menghasilkan 

keuntungan secara efisien dan efektif. Kinerja ini dapat diukur dengan 

melakukan analisis data keuangan yang ditunjukkan dalam laporan 

keuangan.7 

 Menurut Fahmi, "kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat berhasilnya perusahaan dalam pengelolaan 

organisasi tersebut secara keseluruhan yang disesuaikan pada aturan-

                                                           
 

6
 Lismawati Hasibuan et al; Analisa Laporan Keuangan Syariah (Medan Sunggal: CV 

Merdeka Kreasi Group, 2023) 
7
Riandi Chandra, Maryam Mangantar, Dan Sem G Oroh, “Analisis Kinerja Keuangan Pt 

Bank Syariah Mandiri Dan Pt Bank Mandiri Tbk Dengan Menggunakan Metode CameL” 16, no. 

02 (2016). 
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aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar."8 Oleh karena itu, 

dapat diartikan bahwa kinerja keuangan adalah penilaian seberapa baik 

hasil yang dicapai oleh perusahaan dalam mencapai tujuan perekonomian, 

dimana tujuan perekonomian adalah untuk memaksimumkan 

kesejahteraan rakyat. 

2. Ukuran Kinerja Secara Kuantitatif 

 Unsur-unsur yang berhubungan langsung dengan pengukuran 

kinerja suatu perusahaan muncul dalam laporan keuangan yang disebut 

laporan laba rugi. Laba bersih sering kali digunakan sebagai ukuran 

kinerja atau sebagai dasar pengukuran lainnya. Faktor yang berhubungan 

langsung  dengan pengukuran laba bersih  adalah pendapatan dan beban. 

Tiga skala kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur kinerja, yaitu: 

a. Ukuran kriteria tunggal: Kriteria tunggal menilai kinerja manajer 

dengan menggunakan satu skala. 

b. Ukuran kriteria beragam: Ukuran kriteria beragam adalah ukuran 

kinerja yang menilai standar manajer dengan menggunakan berbagai 

ukuran. 

c. Ukuran kriteria gabungan: Kriteria gabungan adalah ukuran kinerja 

yang menggunakan berbagai macam ukuran untuk menilai kinerja 

manajer dengan mempertimbangkan berat masing-masing ukuran dan 

                                                           
8
Nining Wahyuni Dan Ali Amin, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) (Periode 2014-

2016),” . 
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menghasilkan rata-rata sebagai ukuran yang menyeluruh dari kinerja 

manajer.9 

3. Tujuan Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan untuk berbagai alasan, 

antara lain: 

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan yang berarti 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya saat 

ditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas perusahaan, yang merupakan 

ukuran seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

keuangannya dalam situasi likuidasi, termasuk kewajiban jangka 

pendek dan jangka panjang.  

c. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yang menunjukkan seberapa 

baik perusahaan menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu 

tertentu.  

d. Untuk mengetahui stabilitas, yang merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk beroperasi secara konsisten, yang diukur dengan 

melihat kemampuan perusahaan untuk membayar cicilan kepada 

pemegang saham secara konsisten.10 

 Dengan adanya tujuan tersebut, penilaian kinerja keuangan 

memiliki banyak manfaat bagi perusahaan. Ini dapat mengukur tingkat 

                                                           
9
Hendry A Mait, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada 

Pt. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.,” 2013. 
10

Yuli Orniati, “Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan,” no. 3 

2019.  
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biaya dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan, menentukan 

atau mengukur seberapa efisien setiap bagian, proses, atau proses 

produksi, dan menentukan seberapa besar keuntungan yang dapat dicapai 

oleh perusahaan yang bersangkutan. Penilaian kinerja keuangan juga dapat 

menilai dan mengukur hasil kerja dari setiap bagian yang telah diberikan. 

4. Penilaian Kinerja terhadap Analisis Common Size 

 Dalam penyajian dalam bentuk common size dapat memudahkan 

bagi pembaca laporan keuangan untuk memperhatikan perubahan neraca 

dan laporan laba rugi. Perubahan yang terjadi tidak akan diketahui baik 

buruknya tanpa melihat proporsi dari setiap pos terhadap total yang 

digunakan sebagai angka dasar untuk menghitung persentase. Selain itu 

analisis common size juga disebut sebagai analisis vertikal karena 

mengevaluasi akun dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas dalam 

laporan keuangan perusahaan. Apabila persentase total utang terlalu besar 

menyebabkan rendahnya margin of safety bagi kreditur dan beban berat 

bagi perusahaan. Apabila proporsi modal sendiri lebih besar dibandingkan 

dengan proporsi modal pinjaman (utang) akan meningkatkan margin of 

safety bagi kreditur dan menguatkan posisi keuangan perusahaan.  

 Setiap akun dalam analisis common size terkait dengan angka 

kunci penjualan pada laporan laba rugi. Dalam berbagai tingkatan, 

penjualan mempengaruhi hampir seluruh beban dan bermanfaat untuk 

mengetahui berapa persen dari penjualan diwakili oleh tiap-tiap akun 

beban. Dalam laporan laba rugi, jika persentase harga pokok penjualan 
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menurun akan mengakibatkan naiknya persentase gross margin 

(persentase laba bruto dari nilai penjualan neto) sehingga mencerminkan 

keberhasilan strategi pemasaran, begitupun sebaliknya. Berhasilnya suatu 

perusahaan dalam menjalankan usahanya dapat dilihat dari laba bersihnya. 

Semakin meningkat laba bersih menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan semakin baik dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan 

tingkat penjualannya sehingga kinerja keuangan juga akan semakin baik.11 

 Kesehatan suatu perusahaan dapat diketahui dengan mengevaluasi 

atau menganalisis laporan keuangannya menggunakan indikator keuangan 

utama. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

keberhasilan dan kelemahan suatu perusahaan. Kesehatan perusahaan 

digunakan oleh para pengguna laporan keuangan sebagai alat ukur untuk 

analisis perbandingan dan pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Misalnya jika suatu perusahaan mempunyai hutang, maka kemampuannya 

untuk membayar kewajiban tersebut harus dipertimbangkan. Data 

keuangan dan seluruh hasil pelaporan keuangan yang  dicapai Perseroan 

dapat diumumkan dalam jangka waktu tertentu. Tujuan dari melakukan 

analisis common size adalah untuk mengevaluasi kinerja keuangan untuk 

mengetahui  kesehatan suatu perusahaan,  mengevaluasi atau menganalisis 

bagaimana laporan keuangan suatu perusahaan, dan menggunakan hasil 

                                                           
11

Rahmi Nurul Aini dan Arief Mulyawan Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan pada PT. BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020” 01, no. 02 (2021). 
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akhirnya untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan dariperusahaan 

tersebut.12 

5. Kelebihan Common Size dalam menilai kinerja keuangan 

  Perhitungan analisis common size dihitung untuk setiap elemen 

dalam laporan keuangan, yang membantu pembuat keputusan 

memprediksi hasil di masa depan. Kelebihan dari analisis common size itu 

sendiri adalah bahwa itu membantu kita membaca laporan keuangan lebih 

mudah. 

Berikut ini adalah kelebihan analisis common size dalam meinlai kinerja 

keuangan antara lain: 

a. Perbandingan antar perusahaan: dengan menggunakan analisis 

common size, dimana mengubah angka menjadi persentase dari total 

dalam sebuah laporan keuangan, maka kita dapat membandingkan 

perusahaan satu dengan yang lainnya yang memiliki ukuran aset atau 

pendapatan yang sangat berbeda. Hal tersebut memungkinkan untuk 

mengidentifikasi praktik terbaik industri terbaik dan mengukur kinerja 

relati perusahaan. 

b. Perbandingan antar periode: dengan menggunakan analisis common 

size bisa diketahui tren kinerja keuangan dari waktu ke waktu. 

Perubahan persentase dari tahun ke tahun lainnya dapat menunjukan 

kenaikan atau penurunan dalam sebuah aspek kinerja. 

                                                           
12

Rolizda, M., & Sukiyaningsih, T. W, “Penilaian Kinerja Keuangan Emiten Melalui 

Analisis Common Size: Studi Kasus Pada Pt Chandra Asri Petrochemical Tbk,” Substansi : 

Volume 7, No. 1 (2023). 
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c. Identifikasi tren: dengan membandingkan persentase dari berbagai pos 

dalam sebuah lapora keuangan. Misalnya, kita dapat melihat berapa 

besar proporsi aset yang terdiri dari kas, piutang atau persediaan.   

 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-

teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 

sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang diteliti.13 Analisis laporan keuangan akan mengarah kepada penarikan 

kesimpulan tentang kondisi kinerja keuangan perusahaan PT Semen Baturaja 

Tbk. selama delapan tahun dari tahun 2015-2022. Laporan keuangan terdiri 

dari lima komponen tetapi penulis hanya akan menggunakan dua komponen. 

Laporan keuangan yang akan di analisis yaitu neraca dan laba rugi. Laporan 

keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi tersebut akan di analisis 

dengan menggunakan analisis common size. Dengan menggunakan analisis 

common size maka akan di dapat kesimpulan mengenai kinerja keuangan 

perusahaan PT Semen Baturaja Tbk. selama delapan tahun. Berdasarkan teori 

yang telah di uraikan di atas. Maka penulis dapat menggambarkan kerangka 

berpikir sebagai berikut:  

 

 

 

                                                           
13

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2013), 60. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatf. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian sistematis terhadap fenomena dengan 

mengumpulkan data yang dapat diukur dengan menggunakan teknik statistik, 

matematika, atau komputasi. Penelitian kuantitatif juga biasanya 

menggunakan metode statistik untuk mengumpulkan data penelitian 

kuantitatif. Dalam metode ini, para peneliti dan ahli statistik menggunakan 

kerangka kerja matematika dan teori-teori yang terkait dengan kuantitas yang 

akan dibahas.1 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan tentang 

apa yang ingin diketahui. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan data yang dikumpulkan untuk memecahkan 

masalah penelitian.2  Dalam penelitian deskriptif kuantitatif ini guna untuk 

mengumpulkan data laporan keuangan, menghitung laporan keuangan, 

menganalisis laporan keuangan menggunakan metode common size, serta 

menyimpulkan bagaimana kinerja keuangan yang terjadi terhadap PT. Semen 

Baturaja dengan menggunakan metode common size tersebut. 

                                                           
1
Kamaruddin Abdullah et all., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: yayasan penerbit 

muhammad zaini, 2022. 1 
2
Kuntjojo, Metodologi Penelitian (Kediri: Universitas Nusantara PGRI, 2014). 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi opersaional variabel yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah suatu keberhasilan yang dicapai oleh perusahaaan, salah satunya 

yaitu dalam mengelola keuangan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

sehingga akan membantu dalam tercapainya tujuan utama perusahaan. 

Analisis laporan keuangan disusun dengan jalan menghitung tiap-tiap 

rekening dalam laporan laba-rugi dan neraca menjadi proporsi dari total 

penjualan (untuk laporan laba-rugi) atau dari total aktiva (untuk neraca). 

Kinerja keuangan yang ditampilkan pada laporan keuangan perusahaan 

merupakan neraca dan laporan laba rugi, dan kinerja keuangan mewakili 

usaha perusahaan (pendapatan operasional). Profitabilitas suatu perusahaan 

dapat diukur  dengan menghubungkan keuntungan  dari aktivitas utama 

perusahaan dengan kekayaan aset yang  digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan memerlukan alat 

ukur berupa analisis laporan keuangan yaitu  analisis common size. Rumus 

analisis common size antara lain sebgai berikut. 

1. Analisis common size dilakukan dengan membagi masing-masing akun 

terhadap total asset. 

a. 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 =  
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

b. 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎 ∶ 

‐ 𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎
× 100% 

‐ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎
× 100% 
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2. Analisis common size dilakukan dengan membagi masing-masing akun 

terhadap total pendapatan/penjualan. 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖 =  
𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Menurut 

Sugiyono, populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas; 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi pada penilitian ini, yaitu laporan 

keuangan yang terdapat pada PT Semen Baturaja, periode 2015-2022. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih dan mewakili 

populasi tersebut. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Nonprobability Sampling. Menurut Sugiyono, Nonprobability 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap unsure atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. 3  Dalam nonprobability sampling ada beberapa 

macam teknik, salah satunya yaitu Sampling Purposive. Teknik ini 

digunakan peneliti karena peneliti memiliki pertimbangan dalam 

mengambil sampel. Adapun kriteria penarikan sampel dalam penelitian ini 

                                                           
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2013). 
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yaitu : laporan keuangan yang terdiri dari neraca (aktiva dan pasiva) serta 

laporan laba rugi dengan periode 2015-2022 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penilitian ini yaitu mengumpulkan 

data dari sumber yang tersedia atau data sekunder yang disebut dengan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi yang dimaksud adalah metode 

pengumpulan data dengan melihat dan mempelajari dokumen, termasuk 

catatan dan dokumen, serta mencatat dan menulis yang diperoleh dari laporan 

keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi perusahaan. Data tersebut 

diperoleh dari situs remsi perusahaan yaitu: https://semenbaturaja.co.id/profil-

perusahaan/. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis deskriptif. Menurut Sugiyono, Statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 4  Adapun tahapan teknik analisis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data-data laporan keuangan yang diperlukan antara lain 

neraca dan laporan laba rugi dari perusahaan yang akan diteliti. 

                                                           
4
Ibid., 147. 

https://semenbaturaja.co.id/profil-perusahaan/
https://semenbaturaja.co.id/profil-perusahaan/
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2. Menganalisis data laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba 

rugi dengan menggunakan metode common size untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan. 

3. Menginterpretasikan hasil dari analisis laporan keuangan dengan 

menggunakan common size dalam mengukur kinerja keuangan serta 

melihat bagaimana impact perusahaan dari analisis common size tersebut.  

4. Mengambil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Perusahaan Semen Baturaja 

 Perusahaan PT Semen Baturaja (Persero) Tbk didirikan pada 

tanggal 14 November 1974 dan melakukan usahanya di bidang 

persemenan dan industri kimia dasar dan lainnya.Pada awal 

mulanya,kepemilikan saham terbesar dimiliki oleh PT Semen Padang 

sebesar 55% dan sisanya 45% dimiliki oleh PT Semen Gresik. Pada 

tanggal 9 November 1979 perusahaan berubah status dari Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) menjadi Persero dengan komposisi saham 

terbesar dimiliki pemerintah Republik Indonesia yaitu 88%, PT Semen 

Padang sebesar 7% dan PT Semen Gresik sebesar 5%. Beberapa tahun 

kemudian yaitu pada tahun 1991, saham perseroan diambil alih 

secara penuh oleh Pemerintah Republik Indonesia. Selanjutnya Perseroan 

terus mengalami perkembangan sehingga pada tanggal 14 Maret 2013 PT 

Semen Baturaja (Persero) mengalami perubahan status menjadi 

Perseroan terbuka dan berubah nama menjadi PT Semen 

Baturaja (Persero) Tbk. 

 PT Semen Baturaja Tbk memproduksi terak dan semen, pusat 

produksi di Baturaja, Sumatera Selatan menghasilkan terak. Penggilingan 

dan pengantongan semen dilakukan di Pabrik Baturaja, Pabrik Palembang, 
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dan Pabrik Panjang. Batu kapur dan tanah liat merupakan bahan baku 

produk semen perseroan yang berasal dari lokasi penambangan batu kapur 

dan tanah liat perusahaan, yang terletak sekitar 1,2 km dari pabrik di 

Baturaja.1 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Perhitungan Neraca Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan menggunakan analisis 

common size pada laporan keuangan neraca bagian aktiva PT. Semen 

Baturaja (Persero) Tbk. 

Tabel 4.1 

Neraca (aktiva) Common Size 

PT. Semen Baturaja (Persero)Tbk. 2015-2022 

(disajikan dalam persentase) 

 

Akun 

 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

% % % % % % % % 

Aset Lancar 
        

Kas dan setara kas 38,28 7,71 9,61 8,41 3,33 6,32 9,19 10,03 

Piutang usaha 1,21 4,87 8,06 8,83 8,63 7,85 8,15 4,24 

Persediaan 5,69 3,99 4,02 5,26 6,12 4,35 4,85 4,34 

Pajak dibayar dimuka - 0,91 0,01 0,77 0,27 0,11 0,12 0,10 

Aset lancar lainnya 14,13 1,70 0,51 1,08 0,53 0,52 0,01 0,01 

Jumlah aset lancer 59,31 19,19 22,20 24,53 19,24 19,71 22,55 19,36 

         
Aset Tidak Lancar 

        
Aset tetap 24,08 79,66 75,97 72,45 74,88 73,95 71,04 77,60 

Aset takberwujud 0,10 0,08 0,36 1,42 3,18 4,20 3,51 0,39 

Aset tidak lancar lainnya 16,47 1,01 1,21 1,60 2,70 2,14 2,91 2,65 

Jumlah aset tidak lancer 40,69 80,81 77,80 75,47 80,76 80,29 77,45 80,64 

         

                                                           
 

1
https://semenbaturaja.co.id/ Diunduh pada18 Juni 2024 

https://semenbaturaja.co.id/
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Akun 

 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

% % % % % % % % 

Jumlah Aset 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada neraca 

dari bagian sisi aktiva tahun 2015 presentase total aset lancar sebesar 

59,31% dan total aset tidak lancar sebesar 40,69%. Pada tahun 2015 

dapat diketahui bahwa persentase terkecil terdapat pada akun aset 

takberwujud yaitu sebesar 0,10%, dan persentase terbesar terdapat 

pada akun kas dan setara kas yaitu sebesar 38,28%. Pada tahun 2016 

persentase total aset lancar sebesar 19,19% dan untuk total aset tidak 

lancar sebesar 80,81%. Dapat diketahui persentase terkecil tahun 2016 

yaitu terdapat pada akun aset takberwujud sebesar 0,08% dan untuk 

persentase terbesar terdapat pada akun aset tetap yaitu sebesar 79,66%.  

Pada tahun 2017 dapat diketahui bahwa persentase total aset 

lancar sebesar 22,20% dan untuk total aset tidak lancar sebesar 

77,80%. Persentase terkecil tahun 2017 terdapat pada akun pajak 

dibayar dimuka yaitu sebesar 0,01% dan persentase terbesar terdapat di 

akun aset tetap sebesar 75,97%. Pada tahun 2018 persentase total aset 

lancar yaitu sebesar 24,53% dan total aset tidak lancar sebesar 75,47%. 

Dapat diketahui bahwa persentase terkecil tahun 2018 yaitu terdapat 

pada akun pajak dibayar dimuka sebesar 0,77% dan persentase terbesar 

terdapat pada akun aset tetap yaitu sebesar 72,45%.  

Pada tahun 2019 dapat diketahui bahwa persentase total aset 

lancar sebesar 19,24% dan untuk total aset tidak lancar sebesar 
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80,76%. Persentase terkecil pada tahun 2019 terdapat pada akun pajak 

dibayar dimuka yaitu sebesar 0,27% dan persentase terbesar terdapat 

pada akun aset tetap sebesar 74,88%. Pada tahun 2020 persentase total 

aset lancar yaitu sebesar 19,71% dan persentase total aset tidak lancar 

sebesar 80,29%. Dapat diketahui persentase terkecil pada tahun 2020 

terdapat pada akun pajak dibayar dimuka yaitu sebesar 0,11% dan 

untuk yang terbesar terdapat pada akun aset tetap sebesar 73,95%.  

Pada tahun 2021 dapat diketahui bahwa persentase total aset 

lancar sebesar 22,55% dan untuk total aset tidak lancar sebesar 

77,45%. Persentase terkecil tahun 2021 yaitu terdapat pada akun aset 

lancar lainnya sebesar 0,01% dan persentase terbesar terdapat pada 

akun aset tetap yaitu sebesar 71,04%. Pada tahun 2022 persentase total 

aset lancar sebesar 19,36% dan untuk total aset tidak lancar yaitu 

sebesar 80,64%. Pada tahun 2022 persentase terkecil yaitu terdapat 

pada akun aset lainnya sebesar 0,01% dan untuk persentase terbesar 

yaitu terdapat pada aku aset tetap sebesar 77,60%.  

Berdasarkan hasil analisis data laporan keuangan di atas dengan 

menggunakan analisis common size periode 2015-2022, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat fluktuasi dalam komposisi aset 

perusahaan dari tahun ke tahun, yang artinya struktur aset perusahaan 

yang tidak stabil menyebabkan perputaran aset yang tidak optimal, ini 

menunjukkan bahwa kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan mengalami kenaikan dan penurunan.2 

 

                                                           
 

2
Nataliana Bebasari, “Pengaruh Struktur Aset, Tingkat Pertumbuhan Penjualan, Dan 

Profitabilitas Terhadap Struktur Modal” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, vol. 11, No. 3 (2022) 
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b. Perhitungan Pasiva Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan menggunakan analisis 

common size pada laporan keuangan pasiva bagian libilitas dan ekuitas 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

Tabel 4.2 

Pasiva (Liabilitas dan Ekuitas) Common Size 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 2015-2022 

(disajikan dalam persentase) 

Akun 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

% % % % % % % % 

Liabilitas 
        

Liablitas Jangka Pendek 
        

Utang usaha 3,36 - 4,59 8,34 5,39 4,51 4,31 5,97 

Utang pajak 1,30 0,49 0,93 0,51 0,44 0,45 0,31 0,49 

Beban Akrual 2,06 1,68 1,27 0,97 0,67 1,71 2,14 0,77 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 1,08 0,60 0,81 0,01 
 

0,01 0,03 0,63 

Jumlah liabilitas jangka pendek 7,83 6,69 13,22 11,49 8,41 14,82 8,13 11,24 

         
Liabiltas Jangka Panjang 

        
Liabilitas pajak tangguhan 

 
0,00 

 
0,98 1,97 2,21 2,49 1,80 

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1,71 0,73 0,72 0,67 0,67 0,91 0,87 1,20 

Provisi reklamasi dan pasca tambang 0,23 0,14 0,13 0,13 0,15 0,65 0,20 0,98 

Jumlah liabilitias jangka panjang 1,94 21,88 0,85 25,79 29,09 25,78 32,29 29,53 

Jumlah Liabilitas 9,77 28,57 32,56 37,28 37,50 40,60 40,42 40,76 

         
Ekuitas 

        
Modal saham 30,10 22,52 19,61 17,93 17,83 17,31 17,07 19,06 

Saldo laba 29,96 25,99 24,06 22,69 22,76 20,97 21,60 16,99 

Penghasilan komprehensif lain (1,46) (0,75) (0,88) (0,85) (0,89) (1,03) (0,93) (1,20) 

Jumlah Ekuitas 90,23 71,43 67,44 62,72 62,50 59,40 59,58 59,24 

Jumlah Liabilitas Dan Ekuitas 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2024. 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada pasiva 

tahun 2015 persentase total liabilitas jangka pendek sebesar 7,83%, 

total liabilitas jangka panjang sebesar 1,94%, total liabilitas sebesar 

9,77% dan total ekuitas sebesar 90,23%. Pada tahun 2015 dapat 

diketahui bahwa persentase pasiva terkecil terdapat pada akun 

penghasilan komprehensif lain sebesar -1,46% dan akun terbesar 

terdapat pada saldo laba yaitu sebesar 29,96%. Pada tahun 2016 

persentase total liabilitas jangka pendek sebesar 6,69%, total liabilitas 

jangka panjang sebesar 21,88%, total liabilitas sebesar 28,57% dan 

untuk total ekuitas sebesar 71,43%. Diketahui bahwa persentase 

terkecil pasiva pada tahun 2016  yaitu akun penghasilan komprehensif 

lain sebesar -0,75% dan persentase terbesar terdapat pada akun saldo 

laba yang sebesar 25,99%.  

Pada tahun 2017 persentase total lliabilitas jangka pendek 

sebesar 13,22%, total liabilitas jangka panjang sebesar 0,85%, total 

liabilitas sebesar 32,56% dan untuk total ekuitas sebesar 67,44%. 

Persentase terkecil pada pasiva tahun 2017 terdapat pada akun 

penghasilan komprehensif lain yaitu sebesar -0,88% dan persentase 

terbesar terdapat pada akun saldo laba sebesar 24,06%. Pada tahun 

2018 persentase total liabilitas jangka pendek yaitu sebesar 11,49%, 

total liabilitas jangka panjang sebesar 25,9%, total liabilitas sebesar 

37,28% dan untuk total ekuitas yaitu sebesar 62,72%. Diketahui 

persentase pasiva terkecil pada tahun 2018 yaitu terdapat pada akun 
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penghasilan komprehensif lain sebesar -0,85% dan untuk persentase 

terbesar terdapat pada akun saldo laba sebesar 22,69%.  

Pada tahun 2019 persentase total liabilitas jangka pendek yaitu 

sebesar 8,41%, total liabilitas jangka panjang sebesar 29,09%, total 

liabilitas sebesar 37,50% dan untuk total ekuitas sebesar 62,50%. 

Untuk persentase pasiva terkecil pada tahun 2019 yaitu terdapat pada 

akun penghasilan komprehensif lain sebesar 0,85% dan persentase 

terbesar terdapat pada akun saldo laba yaitu sebesar 22,76%. Diketahui 

persentase pada tahun 2020 yaitu total likuiditas jangka pendek sebesar 

14,82%, total likuiditas jangka panjang sebesar 25,78%, total likuiditas 

sebesar 40,60% dan total ekuitas yaitu sebesar 59,40%. Untuk 

persentase pasiva terkecil yaitu terdapat pada akun penghasilan 

komprehensif lain sebesar -1,03% dan untuk persentase terbesar 

terdapat pada akun saldo laba yaitu sebesar 20,97%.  

Pada tahun 2021 persentase total liabilitas jangka pendek 

sebesar 8,13%, total liabilitas jangka panjang sebesar 32,29%, total 

likuiditas sebesar 40,42% dan untuk total ekuitas yaitu sebesar 

59,58%. Diketahui bahwa persentase pasiva terkecil pada tahun 2021 

yaitu terdapat pada akun penghasilan komprehensif lain sebesar -

0,93% dan untuk persentase terbesar terdapat pada akun saldo laba 

yaitu sebesar 21,60%. Pada tahun 2022 persentase total liabilitas 

jangka pendek sebesar 11,24%, total liabilitas jangka panjang sebesar 

29,53%, total liabilitas sebesar 40,76% dan untuk total ekuitas yaitu 
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sebesar 59,24%. Diketahui persentase pasiva terkecil pada tahun 2022 

yaitu terdapat pada akun penghasilan komprehesif lain sebesar -1,20% 

dan untuk persentase terbesar terdapat pada akun modal saham yaitu 

sebesar 19,06%. 

Berdasarkan hasil analisis data laporan keuangan di atas dengan 

menggunakan analisis common size periode 2015-2022, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi fluktuasi dalam jumlah liabilitas jangka 

pendek dari tahun 2015 hingga 2022, dengan peningkatan yang 

signifikan pada tahun 2017 dan 2020. Liabilitas jangka panjang juga 

mengalami fluktuasi, dengan peningkatan yang cukup besar pada tahun 

2016 dan 2022. Dan untuk ekuitas cenderung lebih stabil dari tahun ke 

tahun. Namun, terdapat penurunan yang signifikan pada tahun 2021. 

Perbandingan antara ekuitas dengan liabilitas perusahaan menunjukkan 

bahwa ekuitas perusahaan cenderung lebih besar daripada liabilitas. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki modal yang cukup 

untuk menutupi kewajiban-kewajibannya. 

c. Perhitungan Laba Rugi Common Size 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan menggunakan analisis 

common size pada laporan keuangan pasiva bagian libilitas dan ekuitas 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 
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Tabel 4.3 

Laporan laba rugi Common Size 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 2015-2022 

(disajikan dalam persentase) 

Akun 

 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

% % % % % % % % 

Pendapatan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Beban pokok penjualan (66,22) (66,44) (69,53) (64,59) (56,24) (58,18) (55,80) (55,19) 

Laba kotor 33,78 33,56 30,47 35,41 43,76 41,82 44,20 44,81 

Beban usaha (11,66) (11,99) (18,09) (23,01) (32,05) (29,33) (30,83) (30,90) 

Laba usaha 22,12 21,57 12,38 12,40 11,70 12,49 13,38 13,91 

Pendapatan (beban) keuangan 8,22 1,37 1,09 (5,12) (7,37) (10,38) (9,47) (7,78) 

Laba sebelum pajak penghasilan 30,34 22,94 13,47 7,28 4,33 2,12 3,90 6,13 

Beban pajak penghasilan (6,11) (5,92) (4,02) (3,47) (2,83) (1,48) (0,94) (1,09) 

Laba periode berjalan 24,24 17,01 9,45 3,81 1,50 0,64 2,96 5,04 

Penghasilan komprehensif lain 0,40 0,98 (0,77) (0,13) (0,12) (0,57) 0,37 (0,43) 

Jumlah laba komprehensiftahun berjalan 23,84 18,00 8,68 3,69 1,38 0,07 3,33 4,61 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2024. 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tahun 

2015 persentase terkecil terdapat pada akun beban pokok penjualan 

yaitu sebesar -66,22% dan untuk akun terbesar terdapat pada akun laba 

kotor sebesar 33,78%. Pada tahun 2016 persentase terkecil terdapat 

pada akun beban pokok penjualan yaitu sebesar -66,44% dan 

persentase terbesar terdapat pada akun laba kotor yang sebesar 

33,56%. Pada tahun 2017 persentase akun terkecil terdapat pada akun -

69,53% dan untuk akun terbesar terdapat pada laba kotor yaitu sebesar 

30,47%. Pada tahun 2018 akun yang terkecil terdapat pada beban 

pokok penjualan yang sebesar-64,59% dan akun yang terbesar terdapat 

pada akun laba kotor yaitu sebesar 35,41%.  
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Pada tahun 2019 persentase terkecil terdapat pada akun beban 

pokok penjualan sebesar -56,24% dan akun terbesar terdapat pada 

akun laba kotor yaitu sebesar 43,76%. Pada tahun 2020 akun terkecil 

terdapat pada beban pokok penjualan yaitu sebesar -58,18% dan untuk 

akun terbesar terdapat pada akun labakotor yang sebesar 41,82%. Pada 

tahun 2021 persentase terkecil terdapat pada akun beban pokok 

penjualan yaitu sebesar -55,80% dan akun terbesar terdapat pada akun 

laba kotor yang sebesar 44,20. Dan yang terakhir tahun 2022, 

persentase akun terkecil terdapat pada beban pokok penjualan sebesar -

55,19% dan untuk akun terbesar terdapat pada akun laba kotor yaitu 

sebesar 44,81%. 

Berdasarkan hasil analisis data laporan keuangan di atas dengan 

menggunakan analisis common size periode 2015-2022, dapat 

disimpulkan bahwa telah terjadi penurunan dalam beban pokok 

penjualan dari tahun 2015 hingga 2022, menunjukkan efisiensi dalam 

pengelolaan biaya produksi. Kemudian terjadi fluktuasi pada laba 

kotor yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun, hal tersebut 

menunjukkan perbaikan dalam margin laba perusahaan. Selanjutnya 

beban usaha juga terjadi fluktuasi, dengan peningkatan yang signifikan 

pada tahun 2018, menunjukkan bahwa adanya tantangan dalam 

mengelola biaya operasional. Dan fluktuasi juga terjadi pada laba 

usaha yang dimana lebih cenderung stabil atau meningkat, 
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menunjukkan upaya perusahaan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

laporan keuangan PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. dengan menggunakan 

analisis common size  dengan periode 2015-2022 guna menilai kinerja 

keuangan perusahaan, maka dapat diinterpretasikan hasil penelitian tersebut 

berupa laporan keuangan dalam bentuk persentase common size, yang 

dihasilkan dari pengolahan laporan keuangan selama kurun waktu delapan 

tahun. Berikut adalah hasil dari analisis common size dalam menilai kinerja 

keuangan pada PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

1. Hasil Analisis Common Size Neraca Bagian Aktiva Pada Laporan 

Keuangan PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk.  Periode 2015-2022 

 Berikut adalah tabel grafik perhitungan analisis common size pada 

laporan keuangan perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk periode 2015-2022 

pada sisi neraca bagian aktiva. 
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Grafik4.1 Aktiva 

Common Size Neraca (Aktiva) 

PT. Semen Baturaja (Persero)Tbk. 2015-2022 

 

 Berdasarkan pada grafik di atas, dapat diketahui bahwa neraca 

pada sisi aktiva perusahaan PT Semen Baturaja Tbk dengan menggunakan 

analisis common size pada tahun 2015-2016 telah terjadi perubahan yang 

signifikan. Aset lancar pada tahun 2015-2016 telah mengalami penurunan 

yang cukup signifikan yaitu sebesar -40,12%  dari 59,31% di tahun 2015 

menjadi 19,19% di tahun 2016. Penurunan pada aset lancar tersebut 

dikarenakan adanya penurunan pada akun kas dan setara kas, persediaan 

dan aset lancar lainnya. Kemudian pada aset lancar dengan peningkatan 

yang lebih besar dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya yaitu pada 

tahun 2020-2021 sebesar 3,38% dari 19,17% di tahun 2020 menjadi 

22,55% di tahun 2021. Peningkatan pada aset lancar tersebut dikarenakan 

adanya pertumbuhan positif pada beberapa akun, diantaranya ialah pada 
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akun kas dan setara kas, piutang usaha, persediaan dan akun pajak dibayar 

dimuka. Pada aset tidak lancar mengalami sebuah peningkatan yang cukup 

signifikan yaitu sebesar 40,12% dari 40,69% di tahun 2015 menjadi 

80,81% di tahun 2016. Peningkatan pada aset tidak lancar terjadi atas 

seiring peningkatan pada akun aset tetap dan aset tidak lancar lainnya. 

Kemudian pada tahun 2016-2017 aset tidak lancar mengalami penurunan 

sebesar -3% dari 80,81% di tahun 2016 menjadi 77,80%. Penurunan aset 

tidak lancar tersebut dikarenakan menurunnya aset tetap. 

 Berdasarkan hasil analisis dari data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan pada sisi aktiva dengan rata-rata dari aset lancar yaitu sebesar 

25,76% dan untuk aset tidak lancar sebesar 74,24%. Dari rata-rata tersebut 

dapat dilihat bahwa aset tidak lancar lebih besar dibandingkan dengan aset 

lancar. Hal ini akan menjadi masalah bagi perusahaan, karena modal kerja 

yang disiapkan menjadi kecil. Dan jika modal kerjanya kecil, hal tersebut 

akan menggangu kelancaran bisnis dan juga dapat mengurangi porsi 

modal kerja. Selain itu, porsi aset lancar yang kecil dibandingkan dengan 

aset tidak lancar akan menggangu kemampuan likuiditas perusahaan 

dikarena aset lancar yang dijaminkan tidak cukup untuk menutupi hutang 

perusahaan.3  

                                                           
3
Emma Lilianti, “Proporsi Struktur Modal Dan Struktur Aset Dalam Mempengaruhi Nilai 

Perusahaan Pada Sektor Pertambangan Yang Terdaftar (Listing) Di Bursa Efek Indonesia (Bei)” 9 

(2019). 
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2. Hasil Analisis Common Size Neraca Bagian Pasiva Pada Laporan 

Keuangan PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk.  Periode 2015-2022 

 Berikut adalah tabel grafik perhitungan analisis common size pada 

laporan keuangan perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk periode 2015-2022 

pada sisi neraca bagian pasiva. 

Grafik 4.2 Pasiva 

Common Size Neraca (Pasiva) 

PT. Semen Baturaja (Persero)Tbk. 2015-2022 

 

 

 Berdasarkan pada grafik di atas, dapat diketahui bahwa neraca 

pada sisi pasiva bagian likuidatas perusahaan PT Semen Baturaja Tbk 

dengan menggunakan analisis common size pada tahun 2015-2016 rata-

rata telah mengalami peningkatan. Salah satu peningkatan yang paling 

signifikan dibandingankan dengan tahun-tahun yang lain terdapat pada 

tahun 2015-2016, yaitu sebesar 18,8% dari 9,77% di tahun 2015 menjadi 

28,57% di tahun 2016. Peningkatan pada liabilitas ini disebabkan oleh 
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liabilitas jangka panjang. Akan tetapi, dibalik cenderungnya peningkatan 

pada liabilitas ada juga penurunan di tahun 2020-2021, yaitu sebesar 

0,18% dari 40,60% di tahun 2020 menjadi 40,42% di tahun 2021. 

Penurunan tersebut diakibatkan liabilitas jangka pendek, dan menurunnya 

liabilitas jangka pendek tersebut disebabkan oleh utang usaha dan utang 

pajak yang menurun.  

 Pada neraca sisi pasiva bagian ekuitas tahun 2015-2022 rata-rata 

mengalami penurunan, salah satu penurunan yang paling signifikan 

dibandingkan dengan tahun-tahun yang lain terdapat pada tahun 2015-

2016, yaitu sebesar -18,8% dari 90,23% di tahun 2015 menjadi 71,43% di 

tahun 2016. Penurunan pada ekuitas tersebut disebabkan oleh menurunnya 

modal saham dan saldo laba. Dan dibalik cenderungnya penurunan pada 

ekuitas tersebut ada sebuah peningkatan di tahun 2020-2021 yaitu sebesar 

0,18% dari 59,40% di tahun 2020 menjadi 59,58% di tahun 2021. 

Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya saldo laba.   

 Berdasarkan hasil analisis dari data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size, dapat diketahui bahwa liabilitas 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, namun secara keseluruhan 

cenderung stabil. Stabilitas pada liabilitas ini menunjukkan bahwa 

perusahaan telah mengelola dan menjaga keseimbangan kewajibannya 

dengan baik dan memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya. Dan untuk ekuitas terlihat bahwa perusahaan mengalami 

penurunan dari tahun 2015-2022. Penurunan hal tersebut diindikasikan 
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pada modal saham yang mengalami penurunan investasi langsung dari 

pemegang saham. Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada sisi 

pasiva dengan rata-rata likuiditas sebesar 33,43% dan ekuitas sebesar 

66,57%, dapat dilihat dari rata-rata tersebut bahwa ekuitas lebih tinggi 

dibandingkan dengan likuiditas. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

dapat menjaga keberlanjutan operasionalnya dalam jangka panjang, 

dengan catatan di tahun berikutnya ekuitas tidak mengalami penurunan 

yang signifikan lagi dan mampu menjaga kondisi baik antara liabilitas dan 

ekuitas agar tidak mengalami kerugian bagi perusahaan.
4
 

3. Hasil Analisis Common Size Laba Rugi Pada Laporan Keuangan PT. 

Semen Baturaja (Persero) Tbk.  Periode 2015-2022 

 Berikut adalah tabel grafik perhitungan analisis common size pada 

laporan keuangan perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk periode 2015-2022 

pada laba rugi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

4
Rahmi Nurul Aini Dan Arief Mulyawan Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size 

Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020” 01, No. 02 

(2021). 
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Grafik 4.3 Laba Rugi 

Common Size Laba Rugi 

PT. Semen Baturaja (Persero)Tbk. 2015-2022 

 

 

 Berdasarkan pada grafik di atas, dapat diketahui bahwa laporan 

laba rugi perusahaan PT Semen Baturaja Tbk dengan menggunakan 

analisis common size pada tahun 2018-2019 pada akun beban pokok 

penjualan telah mengalami penurunan yang cukup siginifikan 

dibandingkan dengan tahun-tahun yang lainnya yaitu sebesar -8,35% dari -

64,59% di tahun 2018 menjadi -56,24% di tahun 2019. Penurunan pada 

akun beban pokok penjualan disebabkan oleh menurunnya biaya produksi, 

bahan baku dan penolong, biaya listrik dan lain-lain. Dan untuk 

peningkatan beban pokok penjualan yang cukup signifikan terdapat pada 

tahun 2016-2017 yaitu sebesar 3,09% dari -66,44% di tahun 2016 menjadi 

-69,53% di tahun 2017. Peningkatan tersebut terjadi seiring dengan 

meningkatnya biaya produksi seperti bahan baku dan penolong, listrik dan 

lain-lain.  
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 Pada akun laba pada tahun 2016-2017 mengalami penurunan yang 

cukup signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun yang lainya yaitu 

sebesar 9,32% dari 18,00% di tahun 2016 menjadi 8,68% di tahun 2017. 

Penurunan pada laba tersebut disebabkan adanya koreksi pendapatan 

(beban) keuangan. Dan untuk peningkatan laba yang cukup signifikan 

terdapat pada tahun 2020-2021 yaitu sebesar 3,26% dari 0,07% di tahun 

2020 menjadi 3,33% di tahun 2021. Peningkatan tersebut diakibatkan oleh 

penurunan beban pokok penjualan serta kenaikan pada pendapatan.  

 Berdasarkan hasil analisis dari data laporan keuangan 

menggunakan analisis common size pada PT Semen Baturaja Tbk periode 

2015-2016, dapat diketahui bahwa beban pokok penjualan mengalami 

fluktuasi dan laba yang mayoritas mengalami penurunan. Dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada laporan laba rugi dengan rata-

rata beban pokok penjualan selama delapan delapan tahun sebesar -

61,52% dan untuk laba dalam delapan tahun sebesar 7, 95%.  Hal tersebut 

dapat dilihat bahwa perusahaan tidak mampu menekan biaya operasional 

perusahaan sehingga menyebabkan laba mengalami penurunan. Akan 

tetapi pada tahun 2021-2022 mulai mengalami peningkatan lagi, 

diharapkan pada tahun berikutnya target penjualan lebih ditingkatkan dan 

untuk biaya operasional bisa ditekankan agar mendapatakan laba yang 

maksimal dan terus meningkat sehingga perusahaan bisa dikatakan baik.5 

                                                           
 

5
Rahmi Nurul Aini Dan Arief Mulyawan Thoriq, “Pelatihan Analisis Common Size 

Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020” 01, No. 02 

(2021). 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti terhadap perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk periode 2015-2022 

dalam menilai kinerja keuangan dengan menggunakan analisis common size. 

Dapat dilihat dari tiga sisi, sisi aktiva dan pasiva pada neraca dan laba rugi 

perusahaan. Pertama, pada neraca sisi aktiva berada pada kondisi dimana rata-

rata aset lancar sebesar 25,76% dan untuk aset tidak lancar sebesar 74,24%, 

dapat dilihat bahwa aset tidak lancar lebih besar dibandingkan dengan aset 

lancar. Dimana kondisi ini akan mengganggu likuiditas perusahaan, karena 

aset lancar yang dijaminkan tidak cukup untuk menutupi hutang perusahaan. 

Kedua, pada neraca dari sisi pasiva berada pada kondisi dimana rata-rata 

likuiditas sebesar 33,43% dan ekuitas sebesar 66,57%, dapat dilihat dari rata-

rata tersebut bahwa ekuitas lebih tinggi dibandingkan dengan likuiditas. 

Dimana hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat menjaga keberlanjutan 

operasionalnya dalam jangka panjang. Dan ketiga, pada laba rugi berada pada 

kondisi dimana rata-rata beban pokok penjualan selama delapan tahun sebesar 

-61,52% dan untuk laba dalam delapan tahun sebesar 7,95%. Dapat dilihat 

bahwa perusahaan tidak mampu menekan biaya operasional perusahaan 

sehingga menyebabkan laba mengalami penurunan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Perusahaan diharapkan mampu memaksimalkan kemampuan untuk 

mengelola aset lancarnya. Dengan cara memperbaiki manajemen kas dan 

piutang  agar arus kas lebih cepat masuk dan mengurangi ketergantungan 

pada pinjaman jangka pendek. Dan juga untuk lebih berhati-hati dalam 

mengelola aset tidak lancarnya. 

2. Perusahaan diharapkan meningkatkan profitabilitas/laba, dengan cara 

menekan beban pokok penjualan perusahaan agar stabil. Hal tersebut dapat 

dilakukan analisis mendalam terhadap biaya produksi untuk 

mengidentifikasi dan mengurangi pengeluaran yang tidak efisien, 

meningkatkan penjualan dan menghindari overproduction. 

3. Untuk menjadi lebih baik dari penelitian sebelumnya, peneliti yang akan 

melakukan penelitian dengan skala yang sama dengan penelitian common 

size saat ini diharapkan untuk menambahkan variabel. 
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Laporan keuangan perusahaan PT Semen Baturaja Tbk   

1. Periode 2015-2016 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

2. Periode 2017-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 



 
 

3. Periode 2019-2020



 
 



 
 



 
 

Periode 2021-2022 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

Data Olah, Data Keuangan LBM 

 

Tahun 

Keterangan 

Aktiva Pendapatan Biaya Laba/Rugi 

Nominal 
Penurunan 

/kenaikan 
Nominal 

Penurunan 

/kenaikan  
Nominal 

Penurunan 

/kenaikan  
Nominal 

Penurunan 

/kenaikan  

2015 3.268.667.933 
 

493.579.052 
 

348.344.846 
 

145.234.206 
 

2016 4.368.876.996 1.100.209.063 510.998.407 17.419.355 274.086.427 -74.258.419 236.911.980 91.677.774 

2017 5.060.337.247 691.460.251 472.818.451 -38.179.956 134.717.866 -139.368.561 338.100.585 101.188.605 

2018 5.538.079.503 477.742.256 706.644.711 233.826.260 73.564.912 -61.152.954 633.079.799 294.979.214 

2019 5.571.270.204 33.190.701 874.888.777 168.244.066 27.593.178 -45.971.734 847.295.599 214.215.800 

2020 5.737.175.560 165.905.356 720.156.790 -154.731.987 1.189.571 -26.403.607 718.967.219 -128.328.380 

2021 5.817.745.619 80.570.059 774.270.532 54.113.742 58.355.914 57.166.343 715.914.618 -3.052.601 

2022 5.211.248.525 -606.497.094 843.148.398 68.877.866 86.750.041 28.394.127 756.398.357 40.483.739 

 

Tahun 

Keterangan 

Aktiva Pendapatan Biaya Laba/Rugi 

Nominal % Nominal % Nominal % Nominal % 

2015 3.268.667.933 
 

493.579.052 
 

348.344.846 
 

145.234.206 
 

2016 4.368.876.996 33,66 510.998.407 3,53 274.086.427 -21,32 236.911.980 63,12 

2017 5.060.337.247 15,83 472.818.451 -7,47 134.717.866 -50,85 338.100.585 42,71 

2018 5.538.079.503 9,44 706.644.711 49,45 73.564.912 -45,39 633.079.799 87,25 

2019 5.571.270.204 0,60 874.888.777 23,81 27.593.178 -62,49 847.295.599 33,84 

2020 5.737.175.560 2,98 720.156.790 -17,69 1.189.571 -95,69 718.967.219 -15,15 

2021 5.817.745.619 1,40 774.270.532 7,51 58.355.914 4805,63 715.914.618 -0,42 

2022 5.211.248.525 -10,42 843.148.398 8,90 86.750.041 48,66 756.398.357 5,65 

 



 
 

Data Olah, Aktiva periode 2015-2018 

 

Akun 
Tahun  

2015 2016 2017 2018 

     %     %    %   % 

ASET LANCAR                  

Kas dan setara kas 1.251.360.158 38,28 336.979.275 7,71 486.385.530 9,61 465.826.559 8,41 

Piutang usaha 39.417.460 1,21 212.743.218 4,87 407.668.445 8,06 489.242.346 8,83 

Persediaan 185.853.457 5,69 174.238.004 3,99 203.191.611 4,02 291.077.112 5,26 

Pajak dibayar dimuka - - 39.716.896 0,91 388.856 0,01 42.603.702 0,77 

Aset lancar lainnya / aset keuangan lancar lainnya 461.885.894 14,13 74.431.641 1,70 25.818.122 0,51 59.570.209 1,08 

Jumlah aset lancar 1.938.566.969 59,31 838.232.034 19,19 1.123.602.449 22,20 1.358.329.865 24,53 

  
        

ASET TIDAK LANCAR 
        

Aset tetap 787.023.588 24,08 3.480.075.405 79,66 3.844.488.329 75,97 4.012.558.978 72,45 

Aset takberwujud 3.382.822 0,10 3.281.694 0,08 18.342.468 0,36 78.506.745 1,42 

Aset tidak lancar lainnya 538.445.066 16,47 43.956.251 1,01 61.042.069 1,21 88.658.915 1,60 

Jumlah aset tidak lancar 1.330.100.964 40,69 3.530.644.962 80,81 3.936.734.798 77,80 4.179.749.638 75,47 

  
        

JUMLAH ASET 3.268.667.933 100,00 4.368.876.996 100,00 5.060.337.247 100,00 5.538.079.503 100,00 

          

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Olah, Aktiva periode 2019-2020 

 

Akun 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 

     %     %     %    % 

ASET LANCAR                  

Kas dan setara kas 185.648.846 3,33 362.469.101 6,32 534.829.582 9,19 522.918.099 10,03 

Piutang usaha 480.633.738 8,63 450.222.169 7,85 473.952.285 8,15 221.046.435 4,24 

Persediaan 340.862.066 6,12 249.819.117 4,35 282.226.860 4,85 226.319.841 4,34 

Pajak dibayar dimuka 15.307.071 0,27 6.316.693 0,11 7.043.550 0,12 4.959.948 0,10 

Aset lancar lainnya / aset keuangan lancar lainnya 29.767.462 0,53 29.794.041 0,52 551.497 0,01 376.802 0,01 

Jumlah aset lancar 1.071.983.297 19,24 1.130.925.970 19,71 1.311.881.924 22,55 1.008.810.813 19,36 

  
        

ASET TIDAK LANCAR         
Aset tetap 4.171.966.909 74,88 4.242.524.144 73,95 4.132.635.897 71,04 4.043.993.169 77,60 

Aset takberwujud 176.911.702 3,18 241.077.027 4,20 204.077.132 3,51 20.186.318 0,39 

Aset tidak lancar lainnya 150.383.296 2,70 122.623.419 2,14 169.125.666 2,91 138.233.225 2,65 

Jumlah aset tidak lancar 4.499.286.907 80,76 4.606.249.590 80,29 4.505.863.695 77,45 4.202.437.712 80,64 

  
        

JUMLAH ASET 5.571.270.204 100,00 5.737.175.560 100,00 5.817.745.619 100,00 5.211.248.525 100,00 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Olah, Pasiva periode 2015-2018 

 

Akun 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

    %   %   %   % 

LIABILITAS                  

Liablitas Jangka Pendek                 

Utang usaha 109.968.001 3,36 
 

- 232.463.696 4,59 461.979.311 8,34 

Utang pajak 42.414.588 1,30 21.506.237 0,49 47.277.189 0,93 28.123.988 0,51 

Beban Akrual 67.224.580 2,06 73.468.872 1,68 64.474.048 1,27 53.452.182 0,97 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 35.185.681 1,08 26.210.000 0,60 40.816.080 0,81 764.667 0,01 

Jumlah liabilitas jangka pendek 255.994.894 7,83 292.237.689 6,69 668.827.967 13,22 636.408.215 11,49 

  
        

Liabiltas Jangka Panjang         
Liabilitas pajak tangguhan - 

 
23.816 0,00 - 

 
54.318.784 0,98 

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 55.765.600 1,71 32.007.929 0,73 36.475.787 0,72 36.885.916 0,67 

Provisi reklamasi dan pasca tambang 7.554.855 0,23 6.094.465 0,14 6.656.237 0,13 7.019.765 0,13 

Jumlah liabilitias jangka panjang 63.320.455 1,94 955.881.605 21,88 43.132.024 0,85 1.428.000.232 25,79 

JUMLAH LIABILITAS 319.315.349 9,77 1.248.119.294 28,57 1.647.477.388 32,56 2.064.408.447 37,28 

  
        

EKUITAS         
Modal saham 983.767.850 30,10 983.767.850 22,52 992.479.728 19,61 993.253.434 17,93 

Saldo laba  979.161.813 29,96 1.135.542.375 25,99 1.217.417.280 24,06 1.256.828.043 22,69 

Penghasilan komprehensif lain (47.609.056) (1,46) (32.613.154) (0,75) (44.543.721) (0,88) (47.053.530) (0,85) 

JUMLAH EKUITAS 2.949.352.584 90,23 3.120.757.702 71,43 3.412.859.859 67,44 3.473.671.056 62,72 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 3.268.667.933 100,00 4.368.876.996 100,00 5.060.337.247 100,00 5.538.079.503 100,00 

 



 
 

 
 

Data Olah, Pasiva periode 2019-2022 

 

Akun 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 

     %     %     %    % 

LIABILITAS                  

Liablitas Jangka Pendek                 

Utang usaha 300.134.689 5,39 258.776.436 4,51 250.835.524 4,31 311.226.605 5,97 

Utang pajak 24.588.436 0,44 25.543.070 0,45 18.164.189 0,31 25.492.254 0,49 

Beban Akrual 37.475.505 0,67 97.937.434 1,71 124.215.850 2,14 40.362.780 0,77 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek - 
 

548.170 0,01 1.543.253 0,03 33.084.475 0,63 

Jumlah liabilitas jangka pendek 468.526.330 8,41 850.138.636 14,82 473.114.288 8,13 585.584.683 11,24 

  
        

Liabiltas Jangka Panjang         
Liabilitas pajak tangguhan 109.724.413 1,97 126.760.409 2,21 145.141.491 2,49 93.901.761 1,80 

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 37.542.127 0,67 52.480.936 0,91 50.513.004 0,87 62.316.439 1,20 

Provisi reklamasi dan pasca tambang 8.252.337 0,15 37.349.593 0,65 11.924.688 0,20 51.041.268 0,98 

Jumlah liabilitias jangka panjang 1.620.450.782 29,09 1.479.148.317 25,78 1.878.386.810 32,29 1.538.747.508 29,53 

JUMLAH LIABILITAS 2.088.977.112 37,50 2.329.286.953 40,60 2.351.501.098 40,42 2.124.332.191 40,76 

  
        

EKUITAS         
Modal saham 993.253.434 17,83 993.253.434 17,31 993.253.434 17,07 993.253.434 19,06 

Saldo laba  1.267.929.240 22,76 1.203.319.758 20,97 1.256.729.903 21,60 885.529.958 16,99 

Penghasilan komprehensif lain (49.534.082) (0,89) (59.326.286) (1,03) (54.382.138) (0,93) (62.460.297) (1,20) 

JUMLAH EKUITAS 3.482.293.092 62,50 3.407.888.607 59,40 3.466.244.521 59,58 3.086.916.334 59,24 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 5.571.270.204 100,00 5.737.175.560 100,00 5.817.745.619 100,00 5.211.248.525 100,00 

 



 
 

 
 

Data Olah, Laba Rugi periode 2015-2018 

 

Akun 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

    %    %     %    % 

Pendapatan 1.461.248.284 100,00 1.522.808.093 100,00 1.551.524.990 100,00 1.995.807.528 100,00 

Beban pokok penjualan (967.669.232) (66,22) (1.011.809.686) (66,44) (1.078.706.539) (69,53) (1.289.162.817) (64,59) 

Laba kotor 493.579.052 33,78 510.998.407 33,56 472.818.451 30,47 706.644.711 35,41 

Beban usaha (170.315.697) (11,66) (182.576.972) (11,99) (280.722.366) (18,09) (459.142.682) (23,01) 

Laba usaha 323.263.355 22,12 328.421.435 21,57 192.096.085 12,38 247.502.029 12,40 

Pendapatan (beban) keuangan 120.150.897 8,22 20.859.155 1,37 16.851.069 1,09 (102.145.320) (5,12) 

Laba sebelum pajak penghasilan 443.414.252 30,34 349.280.550 22,94 208.947.154 13,47 145.356.709 7,28 

Beban pajak penghasilan (89.234.190) (6,11) (90.190.025) (5,92) (62.298.722) (4,02) (69.281.988) (3,47) 

Laba periode berjalan 354.180.062 24,24 259.090.525 17,01 146.648.432 9,45 76.074.721 3,81 

Penghasilan komprehensif lain 5.835.216 0,40 14.995.902 0,98 (11.930.566) (0,77) (2.509.809) (0,13) 

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan 348.344.846 23,84 274.086.427 18,00 134.717.866 8,68 73.564.912 3,69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Olah, Laba Rugi periode 2019-2022 

 

Akun 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 

     %     %     %    % 

Pendapatan 1.999.516.771 100,00 1.721.907.150 100,00 1.751.585.770 100,00 1.881.767.356 100,00 

Beban pokok penjualan (1.124.627.994) (56,24) (1.001.749.360) (58,18) (977.315.238) (55,80) (1.038.618.958) (55,19) 

Laba kotor 874.888.777 43,76 720.157.790 41,82 774.270.532 44,20 843.148.398 44,81 

Beban usaha (640.944.463) (32,05) (505.020.418) (29,33) (539.959.683) (30,83) (581.420.904) (30,90) 

Laba usaha 233.944.314 11,70 215.137.372 12,49 234.310.849 13,38 261.727.494 13,91 

Pendapatan (beban) keuangan (147.372.049) (7,37) (178.669.770) (10,38) (165.956.685) (9,47) (146.460.450) (7,78) 

Laba sebelum pajak penghasilan 86.572.265 4,33 36.467.602 2,12 68.354.164 3,90 115.267.044 6,13 

Beban pajak penghasilan (56.498.410) (2,83) (25.485.929) (1,48) (16.536.859) (0,94) (20.439.155) (1,09) 

Laba periode berjalan 30.073.855 1,50 10.981.673 0,64 51.817.305 2,96 94.827.889 5,04 

Penghasilan komprehensif lain (2.480.677) (0,12) (9.792.102) (0,57) 6.538.609 0,37 (8.077.848) (0,43) 

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan 27.593.178 1,38 1.189.571 0,07 58.355.914 3,33 86.750.041 4,61 
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